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Tahapan lansia merupakan tahap akhir dalam kehidupan manusia. Salah satu masalah psikososial 
yang sering terjadi pada lansia adalah depresi. Terapi reminiscence merupakan salah satu terapi non 
farmakologis yang dapat menurunkan tingkat depresi lansia. Artikel ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi, mengkritisi dan menganalisa artikel penelitian mengenai manfaat terapi 
reminiscence pada lansia yang mengalami depresi. Pencarian artikel melalui database seperti 
Google scholar, Pubmed, Proquest, JSTOR dan EBSCO dengan keywords “geriatric” AND 
“reminiscence therapy” AND “depression”. Tahap pertama pencarian diperoleh 11.420 artikel. 
Tahap kedua dengan memilih artikel fulltext dan diterbitkan pada tahun 2016 sampai tahun 2019. 
Tahap ketiga dengan memilih artikel berdasarkan kriteria inklusi. Tahap keempat diperoleh 7 
artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Penilaian kritis pada artikel menggunakan CASP (Critical 
Appraisal System Programme). Terdapat dua jenis terapi reminiscence yang dapat dilakukan pada 
lansia untuk menurunkan depresi yaitu terapi reminiscence yang dilaksanakan secara individu dan 
berkelompok. Terapi reminiscence dapat bermanfaat dalam menurunkan tingkat depresi pada 
lansia. 
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The elderly stage is the final stage in human life. One of the psychosocial problems that often 
occurs in the elderly is depression. Reminiscence therapy is a non-pharmacological therapy that 
can reduce the level of depression in the elderly. This article aims to identify, critique and analyze 
research articles regarding the benefits of reminiscence therapy in the elderly with depression. 
Search articles through databases such as Google Scholar, Pubmed, Proquest, JSTOR and 
EBSCO with the keywords "geriatric" AND "reminiscence therapy" AND "depression". The first 
phase of the search was 11,420 articles. The second stage is by selecting fulltext articles and 
published in 2016 to 2019. The third stage is by selecting articles based on inclusion criteria. In 
the fourth step, 7 articles were obtained that met the inclusion criteria. Critical assessment of the 
article uses CASP (Critical Appraisal System Program). There are two types of reminiscence 
therapy that can be done in the elderly to reduce depression, namely reminiscence therapy which 
is carried out individually and in groups. Reminiscence therapy is beneficial in reducing the level 
of depression in the elderly. 
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PENDAHULUAN 
Masalah penuaan yang sehat menjadi 
masalah penting secara global. Jumlah lansia 
yang berusia 65 tahun ke atas di seluruh 
dunia akan mengalami peningkatan dari 524 
juta pada tahun 2010 menjadi 1,5 miliar pada 
tahun  2050. Menurut Bappenas pada tahun 
2015, di Indonesia diperkirakan pada tahun 
2010-2030, akan terjadi peningkatan jumlah 
lansia yang cukup signifikan. Pada tahun 
2050 diperkirakan jumlah lansia menjadi 
71,6 juta jiwa (Bappenas, 2015). Berdasarkan 
hasil Susenas pada tahun 2016, jumlah lansia 
di Indonesia mencapai 22,4 juta jiwa atau 
8,69% dari jumlah penduduk. 
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Data menunjukkan bahwa lebih dari 26% 
lansia mengalami setidaknya satu gangguan 
mental atau gangguan neurologis. Gangguan 
mental yang paling umum terjadi pada lansia 
adalah demensia, depresi, kecemasan, dan 
masalah penyalahgunaan zat. Masalah 
kesehatan, pelayanan sosial, dan perawatan 
jangka panjang memainkan peran penting 
dalam mempromosikan kesehatan mental 
kesehatan pada lansia (WHO, 2015). 
 
Depresi adalah masalah kesehatan mental 
utama, yang belum diakui sebagai tantangan 
kesehatan masyarakat yang penting. Sekitar 
322 juta orang terkena depresi di seluruh 
dunia (Friedrich, 2017). Depresi adalah 
penyumbang tunggal terbesar kecacatan 
global (7,5%, 2015) dan kontributor utama 
bunuh diri (800.000 per tahun) (WHO, 
2017). Depresi di antara populasi lansia akan 
menjadi penyebab utama beban penyakit di 
masa depan. 
 
Terapi reminiscence merupakan salah satu 
terapi yang bisa diterapkan individu maupun 
kelompok. Terapi ini berupa mengenang 
masa lalu, mengenang masa kecil, pekerjaan, 
hobi dan peristiwa lain yang menyenangkan. 
Mengenang terjadi pada saat kehidupan 
ketika individu mengalami transisi 
kehidupan. Meskipun diketahui bahwa lansia 
akan bernostalgia lebih dari orang yang lebih 
muda, mengenang adalah sesuatu yang 
semua orang bisa lakukan untuk sebagian 
besar hidup mereka. Lansia  mungkin melihat 
ke masa lalu untuk melanjutkan 
kesinambungan pribadi. Para lansia yang 
merasa bahwa hidup mereka tanpa tujuan 
cenderung beralih ke kenang-kenangan. 
Sebagian besar waktu mengenang masa lalu 
dapat membantu mereka menemukan arti 
atau makna kehidupan (Latha dkk., 2014). 
 
Terapi reminiscence merupakan intervensi 
yang efektif biayanya untuk menurunkan 
depresi pada wanita yang tinggal di panti 
wredha yang lama, karena terapi ini relatif 
mudah untuk diimplementasikan dan 
prosedurnya mempunyai efek samping 
membahayakan yang minimal (Jones, 2003). 
Literature review artikel ini bertujuan untuk 
menganalisa dan mengkritisi artikel 
penelitian yang berkaitan dengan terapi 
reminiscence pada lansia yang mengalami 
depresi  yang terjadi di berbagai wilayah 




Metode yang digunakan dalam penulisan 
literature review ini adalah dengan mencari 
artikel mengenai terapi reminiscence pada 
lansia dengan depresi melalui database 
seperti Google scholar, Pubmed, Proquest, 
JSTOR dan EBSCO dengan keywords 
“geriatric” AND “reminiscence therapy” 
AND “depression” yang diterbitkan 2 tahun 
terakhir (tahun 2016-2019) dan melakukan 
analisa serta telaah artikel dengan 
menggunakan CASP (Critical Appraisal 
System Programme), selanjutnya artikel yang 
sesuai dengan kriteria dilakukan analisis dan 
telaah secara mendalam.  
 
Proses pengumpulan data dilakukan dengan 
penyaringan dari berbagai sumber artikel 
menjadi 7 artikel berdasarkan kriteria yang 
ditentukan oleh Penulis. Penulis melakukan 
pencarian artikel melalui Google Scholar, 
Pubmed (www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed), 
Proquest, JSTOR, dan EBSCO,  dengan 
keywords “geriatric” AND “reminiscence 
therapy” AND “depression”. Penulis 
melakukan penyaringan artikel dengan 
menentukan kriteria inklusi dan kriteria 
eksklusi. Kriteria inklusi dalam penyaringan 
artikel ini adalah artikel  yang berkaitan 
dengan terapi reminiscence pada lansia 
dengan depresi, jurnal/artikel yang 
diterbitkan pada 01 Januari 2016 – Agustus 
2019, merupakan Original article dan full 
text dan berupa penelitian kuantitatif, 
sedangkan untuk kriteria eksklusi meliputi 
artikel yang menggunakan bahasa selain 
bahasa Inggris dan depresi pada remaja atau 
dewasa. 
 
Strategi dalam pencarian literatur ini meliputi 
4 tahap. Tahap pertama pencarian diperoleh 
11.420 artikel. Tahap kedua dengan memilih 
artikel fulltext dan diterbitkan pada tahun 
2016 sampai tahun 2019 dan diperoleh 3.295 
artikel,. Tahap ketiga dengan memilih artikel 
berdasarkan kriteria inklusi sejumlah 314 
artikel. Tahap keempat diperoleh 7 artikel 
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HASIL Adapun hasil literatur review disampaikan 
pada tabel 1. 
 
Tabel 1.  
Studi Karakteristik Literatur 
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Berdasarkan 7 artikel yang sudah ditelaah 
dapat diketahui bahwa: 
1. Jumlah peserta terapi reminiscence 
Dari 7 artikel yang ditelaah 5 artikel tidak 
menjelaskan besar sampel yang digunakan 
dalam terapi kelompok reminiscence, 
sedangkan artikel (Lök dkk., 2019) 
menggunakan 6 lansia dalam satu kelompok, 
artikel (Duru Aşiret & Kapucu, 2016) 
menggunakan 4-5 lansia dalam satu 
kelompok, sedangkan artikel (Wu dkk., 
2018) menggunakan terapi individu 
reminiscence sejumlah 27 lansia perempuan. 
 
2. Jenis terapi reminiscence 
Dari 7 artikel yang ditelaah diperoleh 5 
artikel menggunakan terapi reminiscence 
yang dilaksanakan secara berkelompok, 1 
artikel menggunakan terapi reminiscence 
secara individu dan 1 artikel tidak 
menjelaskan prosedur terapi reminiscence. 
 
3. Frekuensi 
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Dari 7 artikel yang ditelaah, didapatkan 
artikel (Viguer dkk., 2017) melaksanakan 
terapi reminiscence sebanyak 10 sesi selama 
3 bulan, artikel (Tarugu dkk., 2019) 
tsebanyak 6 sesi, artikel (Wu dkk., 2018) 
melakukan intervensi terapi individu 
reminiscence selama 6 minggu. 
 
4. Responden 
Berdasarkan 7 artikel dapat diketahui bahwa 
responden yang diteliti (Duru Aşiret & 
Kapucu, 2016) dan (Lök dkk., 2019) adalah 
lansia yang menderita penyakit Alzheimer. 
Responden yang diteliti (Wu dkk., 2018) 
adalah lansia perempuan yang berusia > 60 
tahun yang mengalami depresi dengan skor 
11-25. Artikel (Viguer dkk., 2017) 
menggunakan 160 lansia yang dibagi 
menjadi 2 kelompok perlakuaan yaitu lansia 
yang berusia di atas 65 tahun dan mengalami 
gangguan kognitif. (Siverová & Bužgová, 
2018) meneliti responden lansia dengan 
gangguan kognitif,  sedangkan 2 artikel lain 
menggunakan responden lansia yang 
mengalami depresi secara umum. 
 
PEMBAHASAN 
Terapi reminiscence dapat mencakup 
berbagai teknik yang digunakan oleh para 
profesional dan non-profesional dalam 
pengaturan yang berbeda. Terapi 
reminiscence ini dapat dilaksanakan di rumah 
sakit, kelompok masyarakat, dan program 
lainnya. Terapi reminiscence efektivitas 
digunakan pada lansia yang mengalami 
defisit kognitif seperti penyakit Alzheimer, 
depresi, atau masalah mental lainnya (Latha 
dkk., 2014).  Pada dasarnya reminiscence dan 
life review telah ditemukan untuk 
meningkatkan kepuasan hidup, menurunkan 
atau mencegah depresi, meningkatkan 
interaksi sosial, mengurangi rasa sakit kronis, 
membantu dengan orientasi kognitif dan 
meningkatkan hubungan antar keluarga 
(Latha dkk., 2014).   
 
Terapi reminiscence telah terbukti 
bermanfaat bagi para lansia karena 
mengurangi depresi dan perasaan negatif. Ini 
juga meningkatkan integrasi diri. Menurut 
literatur, terapi kenang-kenangan biasanya 
diberikan kepada orang tua dengan depresi 
sekitar 6-12 kali, 1-2 kali seminggu, dan 
dalam sesi 40-60 menit (35-38). Ini juga 
digunakan dalam intervensi dalam kondisi 
dan situasi lain sebagai intervensi terapeutik 
untuk depresi (Latha dkk., 2014).   
 
Reminiscence memungkinkan pikiran dan 
ingatan seseorang untuk dirangsang dan 
memberikan rasa kesinambungan pada 
"kehidupan yang diingat". Meninjau 
kehidupan kita dan menceritakan kisah-kisah 
kita membuat kita merasa puas dengan 
kehidupan dan benar-benar menghubungkan 
masa lalu kita dengan masa kini dan satu 
generasi ke generasi lainnya. Reminiscence 
telah dilihat sebagai kegiatan terapi yang 
bermanfaat dan berpotensi untuk orang-orang 
dari segala usia. Namun ada kebutuhan untuk 
lebih banyak studi kasus terkontrol untuk 
membuktikan efektivitas jangka panjang 
yang sama (Latha dkk., 2014).   
 
Reminiscence adalah pengobatan non-invasif 
yang baik untuk pencegahan dan pengobatan 
penyakit mental pada lansia  di Taiwan (Yen 
& Lin, 2018). Depresi ringan pada lansia 
dapat diturunkan melalui terapi reminiscence 
secara individu (Poorneselvan & Steefel, 
2014). Terapi Reminiscence (RT) adalah 
salah satu perawatan psikologis yang terbaik 
untuk merawat lansia dengan depresi 
(Pinquart & Forstmeier, 2012). 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan 7 artikel yang dianalisa maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa terapi 
reminiscence dapat bermanfaat dalam 
menurunkan tingkat depresi pada lansia. 
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